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ABSTRACT

Kersen (Muntingia calabura) leaf is a kersen plant parts are usually processed by the
community into traditional medicine in the form of a drink by boiling. The boiling process
that is too long allows the secondary metabolite compounds contained in kersen leaf to be
damaged or reduced, therefore it is necessary to do a screening test of secondary metabolites
of decoction of kersen leaf, besides plants containing secondary metabolites can be toxic, so
that testing needs to be done components of chemical compounds that have toxic activity.
The aims of this study was to know the minimum concentration of acute toxic and component
of decoction of kersen leaf. Toxicity testing was carried out using the BSLT method (Brine
shrimp lethality test) with test animals using Artemia salina Leach larvae in each treatment
with various concentrations of 250 mg L-1, mg L-1, 500 mg L-1, 1000 mg L-1, 1500 mg L-1,
2000 mg L-1, 25000 mg L-1 and replication 3 times. The results of screening secondary me-
tabolites were flavonoides, tannins, and alkaloids. The results of the acute toxicity test
showed the LC50 value was 621.25 mg L-1.

Key word: Kersen Leaf, decoction, toxicity, BSLT

ABSTRAK

Daun kersen (Muntingia calabura) merupakan bagian tanaman kersen yang biasanya
diolah oleh masyarakat menjadi obat tradisional dalam bentuk minuman dengan cara direbus.
Proses perebusan yang terlalu lama memungkinkan senyawa metabolit sekunder yang ter-
dapat pada daun kersen menjadi rusak atau berkurang maka dari itu perlu dilakukan uji skrin-
ing senyawa metabolit sekunder pada daun rebusan daun kersen selain itu tanaman yang
mengandung senyawa metabolit sekunder dapat bersifat toksik, sehingga perlu dilakukan
pengujian mengenai komponen senyawa kimia yang memiliki aktivitas toksik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi minimum dari rebusan daun kersen yang bersifat
toksik. Pengujian toksisitas dilakukan menggunakan metode BSLT dengan hewan uji
menggunakan larva Artemia salina Leach pada masing-masing perlakuan dengan variasi kon-
sentrasi yaitu 250 mg L-1, mg L-1, 500 mg L-1,

1000 mg L-1, 1500 mg L-1, 2000 mg L-1, 25000 mg L-1 dan dilakukan replikasi
sebanyak 3 kali. Dari hasil skrining metabolit sekunder diketahui bhawa rebusan daun kersen
memilki senyawa metabolit sekunder flavonid, tanin, dan alkaloid. Hasil uji toksisitas menun-
jukkan bahwa rebusan daun kersen dapat memberikan efek toksik akut pada hewan uji
dengan nilai LC50 sebesar 621,25 mg L-1.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
yang kaya akan keanekaragaman tum-
buh- tumbuhan. Tumbuhan sebagai ba-
han alami biasanya digunakan sebagai
bahan obat karena umumnya memiliki
senyawa metabolit sekunder. Metabolit
sekunder merupakan senyawa yang
dihasilkan oleh tumbuhan yang mem-
iliki aktifitas farmakologi . Senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan biasanya flavonoid, tanin,
alkaloid, triterpenoid, steroid, dan tanin.
Beberapa senyawa metabolit memiliki
kemampuan sebagai antioksidan, anti-
bakteri, dan antinflamasi (Tulung et al.,
2017)

Salah satu tumbuhan yang ser-
ing dimanfaatkan oleh masyarakat In-
donesia sebagai obat tradisional yaitu
daun kersen (Muntingia calabura).
Kersen berasal dari America tropis se-
hingga sangat mudah dijumpai di dae-
rah tropis seperti Indonesia. Tanaman
ini biasanya tumbuh di halaman rumah
atau dipinggir jalan. Umumnya tanaman
kersen dimanfaatkan sebagai peneduh
selain itu bagian buah dan daun dari
tanaman ini banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional.
Daun kersen sendiri biasanya diolah
oleh masyarakat menjadi obat tradision-
al dalam bentuk minuman dengan cara
direbus. Penelitian mengenai senyawa
yang terkandung dalam tumbuhan
kersen sudah banyak dilakukan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Nur-
hasanah, 2016) diketahui bahwa daun
kersen memiliki kandungan senyawa
metabiolit sekunder alkaloid, flavonoid,
polifenol, steroid- triterpenoid, tanin,
monoterpena- seskuiterpena serta sapo-
nin. Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Sentat and Pangestu,
2016) diketahui bahwa ekstrak etanol
daun kersen mengandung senyawa me-
tabolit sekunder seperti flavonoid, tanin
dan saponin. Selain itu dari hasil pene-
itian yang dilakukan oleh (Widiastuti et
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al., 2017) diketahui bahwa infusa daun
kersen mengandung senyawa kimia fla-
vonoid, saponin, dan tanin. Tanaman
yang mengandung senyawa metabolit
sekunder dapat bersifat toksik, sehingga
perlu dilakukan pengujian mengenai
komponen senyawa kimia yang mem-
iliki aktivitas toksik. Uji toksisitas perlu
dilakukan untuk menetahui konsentrasi
minimum dari suatu tanaman agar bersi-
fat toksik (Tulung et al., 2017).

Uji toksititas dapat dilakukan
menggunakan metode BSLT (Brine
Shrimp Lethality Test). Uji toksisitas
menggunakan metode BSLT bertujuan
untuk mengetahui kadar kandungan
senyawa yang berpotensi sebagai racun
pada pertumbuhan sel. BSLT merupa-
kan salah satu metode pengujian
toksisitas menggunakan larva udang
Artemia salina Leach sebagai hewan uji.
Prinsip metode pengujian menggunakan
BSLT berdasarkan senyawa aktif dan
sifat toksiknya yang dapat membunuh
larva udang Artemia salina Leach
sebagai hewan uji (Sukandar et al.,
2007). Metode ini dilakukan untuk
melihat tingkat mortalitas larva udang
Artemia salina Leach yang disebabkan
oleh bahan uji. Hasil yang diperoleh
dihitung sebagai LC50 (letal concen-
tration) bahan uji, yaitu jumlah dosis
atau konsentrasi bahan uji yang dapat
menyebabkan kematian larva udang
sejumlah 50% setelah masa inkubasi 24
jam (Lisdawati et al., 2006).

Berdasarkan pengalaman empiris,
daun kersen biasanya dijadikan sebagai
obat tradisonal dalam bentuk minuman
dengan cara di rebus. Maka dari itu
peneliti akan melakukan uji toksisitas
rebusan daun kersen untuk mengetahui
konsentrasi minimun toksik yang ter-
dapat dalam rebusan daun kersen.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu
tabung reaksi, panci alumunium, aera-
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tor, lampu neon, labu ukur, batang,
beker gelas, gelas ukur, daun kersen,
air, aquades, air laut, larva udang (Ar-
temia salina Leach), FeCl3, serbuk
magnesium, dan asam klorida 2N, rea-
gen mayer, dragendof, wagner.
Rancangan Penelitian

Metode peneltian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
metode penelitian eksperimental dengan
post test only control group design
menggunakan uji BSLT untuk menge-
tahui toksisitas infusa daun kersen
(Muntingia calabura) terhadap larva
udang Artemia salina Leach dengan be-
berapa  konsentrasi  infusa  yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu determi-
nasi tumbuhan, pengumpulan bahan,
pembuatan rebusan daun kersen, skrin-
ing fitokimia, penyiapan bahan uji, dan
penetasan larva udang, pelaksanaan uji
dengan metode BSLT, dan analisa data.
1. Pengambilan bahan

Bagian tumbuhan kersen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu ba-
gian daun. Daun kersen dipetik dan
ditimbang setelah itu dicatat hasil pen-
imbangan daun kersen yang sudah di-

petik dari pohonnya.
2. Determinasi Tumbuhan
Determinasi bagian tanaman

kersen dilakukan dengan bantuan Lem-
baga Balai Materia Medika Batu.

3. Pembuatan bahan uji (Rebusan Daun
Kersen)

Bahan uji dibuat dengan cara
merebus daun kersen sebanyak
400g kedalam 800ml air dengan api se-
dang hingga menjadi setengah volume
awal.

4. Skrining fitikimia

Skrinig fitokimia yang dil-
akukan bertujuan untuk mengetahui
adanya senyawa metabolit sekunder
tani, saponin, dan flavonoid yang ter-
dapat pada rebusan daun kersen dengan
metode pereaksi menggunakan uji
warna dan pengendapan.

Rosa Fatimah dan Bilal S.A Santoso ....

Vol.3 No.2, 2020

5. Penetasan telur larva

Penetasan telur larva dilakukan
dengan diambil telur Artemia salina
Leach sebanyak 1,5 gram dan direndam
telur tersebut dalam air laut buatan 20%
sebanyak 2 liter dan diterangi dengan
lampu serta diaerasi dengan aerator
selama 48 jam (Juniartini, 2009).
6. Pembuatan larutan induk

Larutan induk diambil dari hasil
rebusan daun kersen dengan konsentrasi
10% b/v.
7. Pembuatan larutan baku kerja

Pembuatan larutan kerja diambil
masing-masing dari larutan induk di-
ambil hingga menjadi beberapa konsen-
trasi yaitu 250 mg L-1, 500 mg L-1,
1000 mg L-1, 1500 mg L-1, 2000 mg L-
1.
8. Pelaksanaan uji BSLT

Disiapkan 5 tabung reaksi, lalu
isi tabung reaksi dengan larutan baku
kerja dengan masing-masing konsentra-
si yaitu 250 mg L-1, 500 mg L-1, 1000
mg L-1, 1500 mg L-1, 2000 mg L-I.
Tabung reaksi diisi sebanyak air re-
busan daun kersen dan air laut denga
pebandingan 1:1 yaitu 5 ml rebusan
daun kersen dan 5 ml hingga menjadi
konsentrasi 250 mg L-1, 500 mg L-1,
1000 mg L-1, 1500 mg L-1, dan 2000
mg L-1. setelah itu dimasukkan larva
Artemia salina Leach sebanyak 10 ekor
pada masing-masing vial. Masing-
masing vial selajutnya diinkubasi dalam
suhu kamar selama 24 jam dibawah
penerangan lampu. Perhitungan dil-
akukan dengan melihat larva Artemia
salina Leach yang mati disetiap jam ke-
24 dari setiap konsentrasi. Cara menghi-
tung larva udang yang mati yaitu dil-
akukan dengan cara manual dengan
bantuan pengelihatan mata di bawah
penyinaran lampu agar larva Artemia
salina Leach yang mati dapat terlihat
dengan jelas. Uji BSLT dilakukan rep-
likasi sebanyak 3 kali pada masing-
masing kelompok perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Organoleptis Air Rebusan
Daun Kersen

Organoleptik Dekok daun kersen
Bentuk Cair

Warna Coklat kekuningan
Bau Khas

Tabel 2. Hasil Analisis Senyawa Metabolit
Sekunder

Kandungan Kimia Hasil

Flavonoid +

Tanin +

Saponin -

Alkaloid + (Mayer, Dragendorf)

Tabel 3. Hasil pengamatan kematian larva

udang
Replikasi ke Angka kematian larva
Konsentrasi dekok
250 500 1000 1500 2000 K(-)

1 3 4 5 9 9 0

2 2 3 5 8 10 0

3 0 5 7 7 10 0
Total kematian 5 12 17 24 29 0
Rata-rata 0,1667 04 0,56 0,8 0,96 0

% kematian 16,7 40 56 80 96 0

Tabel 4. Data pengamatan kematian larva
udang menggunakan analisa probit

Konsentrasi Logmg L' Probit % Kematian Total
| (mgL?h kematian

250 2,398 4,05 17 5 30

500 2,699 475 | 40 12 30

1000 3,000 5,18 57 17 30

1500 3,176 5,84 80 24 30

2000 3,301 6,88 97 29 30

Grafik 1. Data pengamatan kematian larva
udang menggunakan analisa probit
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Dari data yang peroleh
yaitu berupa perhitungan LCso dengan
menggunakan microsoft office excel
didapatkan persamaan garis lurus y =
2,7968x - 2,8122, lalu diamsukkan
angka 5 pada nilai Y sehingga didapat-
kan nilai LCsp 621,25 mg L. LCso
termasuk dalam kategori toksik jika
nilainya kurang dari 1000 mg L,
menurut (Sadli et al., 2015) nilai LCsg
sesuai dengan tingkat konsentrasinya,
yaitu kategori sangat tinggi (highly
toxic) dengan konsentrasi 1-10 mg L~
!, sedangkan kategori sedang (medium
toxic) pada konsentrasi 10-100 mg L,
dan kategori rendah (low toxic) pada
konsentrasi 100-1000 mg L. Pada
penelitian ini nilai LCsy sebesar
621,25 mg L'  Sedangkan dari
penelitian (Setyowati, 2016) disebut-
kan bahwa LCso dari ekstrak daun
kersen yang menggunakan pelarut eta-
nol sebesar 295,763 mg L. Hasil
penelitian tersebut sangat berbeda
dengan hasil yang didapatkan pada
penelitian ini. hal ini dikarenakan
metode ekstrasi yang berbeda serta
pemanasan yang cukup lama pada
penelitian ini sehingga kandungan
kimia pada daun kersen kemungkinan
banyak berkurang.

Aktivitas toksik yang ada pada
ekstrak daun kersen timbul karena
kandungan senyawa metabolit
sekunder yang dimiliki tanaman terse-
but. Diantara beberapa senyawa me-
tabolit sekunder yang dimiliki daun
kersen, flavonoid diperkirakan mem-
iliki peran terbesar  dimana pada ka-
dar tertentu, flavonoid mempunyai
tingkat toksisitas akut (Setyowati,
2016). Mekanisme flavonoid yang

berkaitan adalah sebagai sebagai
antioksidan.
Selain flavonoid, metabolit

sekunder yang lain juga berperan ter-
hadap timbulnya aktivitas toksik
dari ekstrak daun kersen yaitu dengan
bertindak sebagai racun perut. Apabila
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senyawa-senyawa tersebut masuk ke
dalam tubuh larva, alat pencernaannya
akan terganggu dan dapat menyebab-
kan kematian (Setyowati, 2016). Ber-
dasarkan nilai LCs sebesar 621,25 mg
L', maka dapat dikatakan bahwa
ekstrak daun kersen memiliki aktivitas
toksik dan berpotensi untuk dikem-
bangkan lebih lanjut pada penelitian
yang berhubungan dengan toksisitas.
KESIMPULAN
1. Uji BSLT air rebusan (dekok)
daun kersen memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap larva artemia
salina dengan nilai LCso sebesar
621,25 mg L' sehingga masuk
dalam kategori toksik karena
memiliki LCso < 1000 mg L.
2. Air rebusan daun  kersen
mempunyai kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, dan tanin.
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